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BAHASA Jawa sebagai entitas kebu-

dayaan lokal, terus dipertahankan

melalui pelajaran di sekolah. Selain

Daerah Istimewa Yogyakarta, 2 provinsi

lain,  Jawa Tengah dan Jawa Timur

menjadikan Bahasa Jawa sebagai mata

pelajaran lokal wajib di sekolah.

Yogyakarta menerapkan pembelajaran

tersebut berdasarkan Peraturan

Gubernur DIY No 64/KEP/2021, yakni

di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan

SMK. 

Di satu sisi, mata pelajaran Bahasa

Jawa memiliki kekhasan tersendiri  di-

bandingkan  kurikulum yang bersifat

nasional, di mana penyusunannya

sesuai  kebutuhan daerahnya. Di sisi

lainnya, pembelajaran Bahasa Jawa

haruslah  mengikuti ketentuan peme-

rintah pusat yaitu pembelajaran abad

21 yang tidak lepas dari modernisasi de-

ngan perkembangan baru teknologi.

Dalam prosesnya harus dapat mengem-

bangkan 4C yakni critical thinking, cre-

ativity, collaboration, communication

(keterampilan berpikir kritis, kreatif,

berkolaborasi dan berkomunikasi) pada

diri siswa. 

Kondisi Ideal

Pandemi Covid-19 telah menjadi tan-

tangan  bagi pengajar untuk  mengem-

bangkan 4C yang membutuhkan kon-

disi  ideal. Pembelajaran tatap muka

yang sudah dimulai di sejumlah seko-

lah, belum sepenuhnya   berjalan nor-

mal. Siswa hanya 30% belajar di seko-

lah dan 70%  berlajar di rumah. 

Dengan model daring dan luring, gu-

ru Bahasa Jawa harus menyampaikan

materi pembelajaran yang mengajak

siswa berpikir kritis, kreatif, kerja sama

dan mengkomunikasikan dengan baik.

Beberapa materi pembelajaran tidak

mudah disampaikan dengan cara kom-

binasi tersebut. Misalnya materi aksara

Jawa, tembang macapat, unggah-ung-

guh, sesorah, pranatacara. 

Meski demikian, sebagai guru bahasa

Jawa harus dapat menyampaikan  ma-

teri tersebut dengan mengembangkan

4C. Semisal pembelajaran aksara Jawa

yang memiliki tingkat kesulitan yang

tinggi bila diajarkan, sehingga ketika

dilakukan daring menuntut guru memi-

liki cara yang tepat dalam penyampa-

iannya dengan mengajak siswa berpikir

kritis, kreatif, berkolaborasi dan mam-

pu mengkomunikasikanya. 

Dengan metoda ini, pembelajaran

yang berorientasi pada keaktifan guru

harus sudah berkurang menjadi keakti-

fan pada siswa. Pemanfaatan teknologi

informasi, yakni pembelajaran aksara

Jawa dengan digitalisasi dapat di-

jadikan solusi pada saat ini. Aplikasi ak-

sara Jawa dapat terinstal pada android

yang dimiliki oleh siswa, bahkan pada

seri terbaru aksara Jawa sudah otoma-

tis terinstal di android. Siswa dapat di-

ajak berpikir kritis dengan teknologi

yang ada pada android untuk belajar. 

Agar tercapai tujuan pembelajaran,

model penilaian pelajaran Bahasa Jawa

yang dipilih guru, mengutamakan pro-

ses mengarah  ranah kognitif yang

HOTS (higher-order thinking

skills atau kemampuan analisis

tinggi). Yaitu menganalisis

(C4),  mengevaluasi (C5) dan

mencipta (C6). Dengan demi-

kian, ranah keterampilan yang

diharapkan yaitu presisi

berkonsentrasi menghasilkan

ketepatan (P3), artikulasi men-

gaitkan berbagai keterampilan

atau bekerja dengan pola (P4).

Dan  naturalisasi menghasil-

kan karya cipta atau mela-

kukan sesuatu dengan kete-

patan tinggi (P5). 

Diajak Menganalisis

Untuk menerapkannya, ma-

ka setiap materi pembelajaran,

siswa diajak menganalisis.

Misalnya materi pembelajaran

unggah-ungguh basa, siswa ti-

dak hanya menghafal basa

ngoko atau basa krama. Siswa diajak

untuk menganalisis dan mengevaluasi

unggah-ungguh yang digunakan sehari-

hari. Arah menerangkan unggah-ung-

guh yang menjelaskan ragam basa

ngoko (ngoko lugu, ngoko antya-basa,

ngoko basa-antya) ragam basa madya

(madya ngoko, madyantara, madya kra-

ma), ragam krama (wredha krama, kra-

mantara, mudha krama). Sebaiknya

menghindari penyampaian secara teori-

tis, karena  menjadi kurang menarik

dan membosankan. 

Agar tidak membosankan,  tergan-

tung inovasi guru Bahasa Jawa dalam

mengajar. Inovasi dengan kreasi baru

mengajar ini harus ditumbuhkan, di an-

taranya dengan banyak mengikuti

kegiatan pengembangan diri yang di-

laksanakan Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP) Bahasa Jawa.

Selain itu, guru juga harus mengubah

paradigma bahwa proses pembelajaran

bersumber pada siswa.  ❑

*) Windarti SPd, Guru Bahasa

Jawa SMPN 5 Yogyakarta, Ketua

MGMP Bahasa Jawa SMP Kota
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Windarti

Polisi yakini pinjol illegal dimodali

-- Jangan-jangan sudah tahu pe-

modalnya

***

Satgas Covid-19 di sekolah perlu diopti-

malkan

-- Agar siswa aman dan orang tua

nyaman

***

Presiden berbicara soal UMKM dan

Perempuan di KTT G20

-- Dua sektor rentan di masa pandemi

Bahasa Jawa di Tengah Pandemi dan Modernisasi

KEBUTUHAN scrap logam di

Indonesia semakin meningkat. Scrap

merupakan sisa dari produksi logam

yang akan didaur ulang menjadi bahan

baku produksi. Daur ulang scrap logam

misalnya aluminium merupakan salah

satu opsi ditengah semakin meningkat-

nya permintaan aluminium di Indonesia

yang belum mampu diakomodasi PT

Indonesia Asahan Aluminium (Persero).

Scrap ini nantinya dikumpulkan, dile-

bur dan dicetak menjadi ingot atau

sheet. Saat ini pelaku usaha IKM alu-

minium kesulitan untuk memperoleh

bahan baku scrap dan ingot akibat se-

makin tingginya kegiatan ekspor. 

Indonesia memiliki cadangan bauk-

sit (bahan baku aluminium) nomor 6

terbesar di dunia. Berdasarkan data

Booklet Bauksit 2020 Kementerian

Energi dan Sumber Daya Mineral

(ESDM), jumlah sumber daya bijih

terukur bauksit Indonesia mencapai

1,7 miliar ton dan logam bauksit 640

juta ton. Sementara cadangan terbuk-

ti untuk bijih bauksit 821 juta ton dan

logam bauksit 299 juta ton. Namun

banyaknya potensi tersebut belum di-

manfaatkan secara maksimal.

Indonesia justru melakukan impor ba-

ja mahal dan ekspor besar-besaran

serta murah besi tua/scrap.

Melarang Ekspor

Saudi Arabia merupakan salah satu

negara yang melarang ekspor iron scrap

dan iron blocks dari hasil peleburan

scrap. Saudi Export Development

Authority menyatakan dalam websitenya

bahwa pelarangan ekspor tersebut di-

maksudkan untuk menjaga ketersediaan

bagi industri lokal dan menjaga agar ni-

lainya tidak turun. Pemerintah Sabah

Malaysia juga melarang sementara mu-

lai pertengahan 2021. Negara lain seperti

Sri Lanka, Tanzania, Kenya juga telah

melakukan pelarangan.

Kebijakan di Indonesia mengenai eks-

por scrap logam telah diatur dalam

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor

4 Tahun 2018 tentang Ketentuan Ekspor

Sisa dan Skrap Logam sebagaimana di-

ubah melalui Peraturan Menteri

Perdagangan Nomor 36 Tahun 2019.

Terdapat daftar sisa dan skrap yang di-

batasi ekspornya seperti sisa dan skrap

baja stainless, besi atau baja dilapis

timah, aluminium, tembaga, kuningan,

perunggu, kuningan, nikel, seng, dan

lainnya. Namun praktiknya,  eksportir

justru mengambil alih scrap yang biasa-

nya digunakan pelaku usaha lokal de-

ngan harga yang tinggi. Sementara

prosedur ekspor semakin dipermudah. 

Pemerintah Indonesia perlu memper-

timbangkan untuk tidak hanya memba-

tasi, tetapi secara tegas melarang ekspor

scrap dan ingot. Larangan dan pemba-

tasan ekspor pada umumnya merupakan

sesuatu yang dilarang World Trade

Organization (WTO). 

Namun, negara anggota WTO bisa

melakukan pembatasan ekspor kuanti-

tatif apabila memenuhi kriteria penge-

cualian yang ditentukan pada Pasal XI

ayat (2) huruf a GATT 1994. Yaitu apabi-

la larangan atau pembatasan ekspor

yang diterapkan sementara untuk

mencegah atau meredakan kritis keku-

rangan bahan makanan atau produk lain

yang penting bagi pihak pengekspor. 

Berdampak Luas

Produk lain yang penting atau

‘barang esensial’ merupakan barang

pokok dan berdampak luas bagi ma-

syarakat di berbagai bidang. Scrap

logam dan ingot merupakan bahan

baku industri logam yang menjadi pe-

masok bagi industri bidang lain. Se-

perti otomotif, peralatan rumah tang-

ga, mesin, dan industri pokok lainnya

yang menciptakan supply chain.

Berdasarkan Pasal XI ayat (2) huruf

a GATT, Pemerintah bisa melakukan

pelarangan ekspor sementara seperti

yang dilakukan Pemerintah Sabah.

Apalagi Kementerian Perindustrian

menyatakan bahwa permasalahan in-

dustri nomor satu adalah kurangnya

bahan baku. Dan scrap adalah salah

satu  penolong. Apabila Indonesia terus

melakukan ekspor scrap logam,  akan

banyak pelaku IKM berguguran.  ❑

*) Paryanto S Utomo MAP, Kabid

Advokasi & Kebijakan Asosiasi

Pengusaha Aluminium Yogyakarta

(Aspayo)

Paryanto Utomo Memahamkan Nilai-nilai Sumbu Filosofis
KETIKA merencanakan dan  mem-

bangun Ngayogyakarta Hadiningrat, Pa-

ngeran Mangkubumi tidak melakukan

dengan mengadakan sayembara. Loka-

si tepat yang hendak dijadikan pusat

kerajaan ini bahkan didapat dengan

semedi di Gunung Gamping Ambar-

ketawang. Pembangunan  kraton dan

lingkungannya, sudah dipikirkan  de-

ngan perencanaan matang, sejak awal.

Harus diakui, Pangeran Mangkubumi

yang kemudian dinobatkan sebagai Sri

Sultan Hamengku Buwono I  adalah se-

orang perencana kota yang handal. Bu-

kan Bandung Bandawasa yang meng-

hadirkan Ngayogyakarta Hadiningrat

hanya semalam. Juga tak seperti Kakra-

sana yang sekejap memindah taman Sri

Wedari dari Swargaloka ke Kraton

Maespati. Sebagai ahli strategi, Pange-

ran Mangkubumi merencana kota de-

ngan laku agar mewujud sebagai wadah

perkembangan budaya yang khas. 

Kota dibangun diapit Sungai Opak

dan Sungai Progo dalam ring luar serta

Sungai Code dan Winongo di ring yang

paling dalam. Di bagian Utara terdapat

Gunung Merapi dan di Selatan ada Laut

Selatan (Lautan Hindia). Dengan setting

inilah Mangkubumi menciptakan sumbu

atau poros imajiner Laut Selatan Ð

Kraton Ð Gunung Merapi. Di antara Laut

Selatan Ð Kraton kemudian dibangun

Panggung Krapyak dan di antara Kraton

Ð Gunung Merapi dibangun Tugu Go-

long Gilig. Yang semua ini dibangun de-

ngan dasar filosofi. Dan sebagai Sultan

yang kemudian juga memiliki gelar

Sayidin Panatagama Khalifatullah, sum-

bu filosofis ini tidak sekadar dimaknai se-

bagai sangkan paraning dumadi namun

lebih pada manunggaling kawula Gusti.

Kini, tata ruang kota yang dibentuk

dengan landasan filosofi inilah yang

telah diusulkan ke UNESCO sebagai

warisan budaya dunia. Adalah menarik

yang diungkap Kepala Kundha Kebuda-

yaan DIY Dian Lakhsmi Pratiwi dalam

talkshow pelestarian dan pemanfaatan

cagar budaya, bahwa pencapaian ter-

tinggi bukan hanya pengakuan UNES-

CO. Tetapi ada pemahaman masyara-

kat dan melaksanakan filosofi yang ter-

maktub di balik semua itu.  (KR, 30/10)

Tentu! Pemahaman ini menjadi pen-

ting. Penghageng Kawedanan Hageng

Punakawan Kridho Mardowo Kraton

Yogyakarta, Kanjeng Pangeran Harya

(KPH) Notonegoro mengungkap,  sebe-

lum pengusulan UNESCO sudah me-

merinci syarat administrasi yang diper-

lukan. Salah satunya, terkait kebijakan

pemerintah ke depan bila sudah ditetap-

kan sebagai warisan budaya. Sebab

UNESCO perlu pembuktian sumbu ima-

jiner tidak hanya menjadi bagian masa

lampau. Namun sampai sekarang

masih menjadi bagian dari DIY dan bisa

dijamin kesinambungannya.

Artinya,  adalah kemampuan mema-

hami dan  merawat makna filosofi yang

ada, adalah mutlak. Sehingga, keingin-

an melestarikan nilai-nilai luhur ini harus

diimbangi dengan hadirnya grand de-

sign pelestarian Yogyakarta sebagai city

of philosophy yang mengatur peman-

faatan tata ruang di DIY. Grand design

ini akan menjadi rujukan bersama dan

keselarasan kerja antarsektor dan an-

tarpemangku kepentingan. Seperti per-

nah dikemukakan Ketua Wantim

Pelestarian Warisan Budaya Dr Ir

Yuwono Sri Suwito (mayangkara, 2016)

harus ada semacam guidance yang

bukan hanya tertulis, namun dijalankan

dengan tegas. Artinya, pemerintah

harus tegas dalam regulasi mengenai

zonasi (zoning regulation), tata guna ba-

ngunan (building code), dan tata guna

lahan (landuse). Jika tiga hal ini tidak

diketahui pemerintah dan masyarakat,

justru menjadi ancaman. 

Edukasi memahamkan nilai sumbu

filosofi menjadi kunci. Awareness harus

dibangun bersama : pemerintah dan

masyarakat. Kepedulian ini harus.

Jangan biasa hanya bisa mengusulkan,

namun tidak memiliki kepedulian. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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identitas. Terimakasih. 
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Menulis Sepanjang Zaman
MENULIS adalah tradisi langka yang

dilakukan secara sukarela. Tradisi ini
hanya dilakukan oleh penulis sejati
yang mendedikasikan dirinya sebagai
aktor pencerah bangsa. Memang tak
dapat dipungkiri, untuk bisa menulis
satu paragraf saja, bayangan kita
terasa mudah. Tapi dalam praktiknya,
jauh panggang dari api.

Banyak orang mengatakan bahwa
menulis itu sulit. Benar, itu sulit. Tetapi
kesulitan akan lenyap tatkala terdorong
oleh energi usaha. Tidak ada kemudah-
an tanpa dibarengi oleh usaha, dan itu
berlaku bagi semua hal, tanpa terke-
cuali dalam proses menulis.

Selama gempuran Covid-19 meng-
hantam kehidupan, di situlah menjadi
wahana dan kesempatan besar bagi ki-
ta untuk mencurahkan secercah
gagasan terbaiknya dalam membantu
pemerintah menanggulangi wabah ini.
Tetapi pada kenyataannya justru kita
sering mengabaikannya. Alhasil se-
buah gagasan emas yang tersimpan
dalam memori lenyap bak tersapu oleh
angin puyuh.

Saya menjadikan kondisi pandemi
Covid-19 untuk meningkatkan kemam-
puan menulis. Ini sebagai aktualisasi
dari peningkatan literasi di Indonesia.
Kita tahu bahwa literasi Indonesia
berdasarkan laporan PISA sangat ren-
dah, yakni menempati peringkat ke-62
dari 70 negara.

Berangkat dari survei di atas, seyo-
gianya menjadikan cambuk bagi gene-
rasi muda agar kembali bergelora
membangkitkan spirit berliterasi di era
Covid-19. Khususnya meningkatkan
kemampuan menulis.

Intinya tatkala kita ingin menjadi
penulis tersohor seperti Prof Dr M
Quraish Shihab, Prof Dr Yudi Latif, Prof
Dr Haedar Nashir, Prof Dr Ahmad Syafii
Maarif, Prof Dr Hamka, Prof Dr Sapardi
Djoko Damono, Joko Pinurbo, Andrea
Hirata, Dewi Lestari, H Habiburrahman
El Shirazy, Lc, PgD, Dr Helvy Tiana
Rosa, MHum, Asma Nadia, Tere Liye,
Pramoedya Ananta Toer, Taufiq Ismail,
Ahmad Fuadi, dan penulis lainnya, ra-
muannya hanya satu, ÒTeruslah
menulis sepanjang zaman dengan
gigih dan percaya diriÓ.

Tidak ada cara lain kecuali terus me-
nulis, sembari membaca buku seba-
nyak-banyaknya. Ramuan ini bagi saya
sangatlah berguna dalam proses me-
nyusun tulisan. Menjadikan tulisan ke
depan kian kuat, tajam, dan berbobot.

Teringat sebuah wejangan sarat
makna dari Pramoedya Ananta Toer,
ÒOrang boleh pandai setinggi langit, tapi
selama ia tidak menulis, ia akan hilang
di dalam masyarakat dan dari sejarah.
Menulis adalah bekerja untuk keabadi-
anÓ.

Berangkat dari sini, kita dapat meny-
impulkan jika menulis sepanjang za-
man dengan dibarengi membaca nis-
caya akan melahirkan kualitas tulisan
yang kuat, tajam, dan berbobot. Dan
dari tulisan kita, masyarakat bisa tercer-
ahkan alam pikirnya, sehingga mampu
menjadikan masyarakat cendekia dan
mampu mewujudkan peradaban bang-
sa di masa depan menjadi bersinar lak-
sana pijar cahaya fajar yang menerangi
kehidupan.  ❑

*) Cristoffer Veron Purnomo,
Anggota Grup Jaringan Anak Panah.


